ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI
ENDOFIT DARI DAUN SUNGKALI (Peronema canescens Jack.)

MAYLIZAWATI
NIM. 22032081/2022

DEPARTEMEN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026



ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI
ENDOFIT DARI DAUN SUNGKALI (Peronema canescens Jack.)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
Sarjana Sains

OLEH:
MAYLIZAWATI
NIM. 22032081

PROGRAM STUDI BIOLOGI
DEPARTEMEN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026



PERSETUJUAN SKRIPSI

ISOLASI DAN U AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI
ENDOFIT DARI DAUN SUNGKAL (Peronema canescens Jack.)

Nawma : Maylizawali
NIM : 22032081
Program Studi : Biologi
Departemen : Brologi
Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
‘Padang, 27 Januari 2026
Mengetahui: Disetujui Oleh:
Kepala Departemen Biologi Pembimbing
/l .
Dr. Dwi Hilda Putri, S.Si., M.Biomed Dezi Handayani, S.Si., M.Si

NIP. 197508152006042001 ' - NIP. 19770126 200642002



PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Nama : Maylizawati

NIM : 22032081

Program Studs : Biologi

Departemen : Biologi

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI
ENDOFIT DARI DAUN SUNGKAI (Peronema canescens Jack.)

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi Departemen
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang |

Padang, 4 Februari 2026
' Tim Penguiji
Nama ' Tanda Tangan

Ketua : Dezi Handayani, S.Si., M.Si ——-—’"7
X
Anggota : Dr. Irdawati, S.Si., M.Si /);7

Anggota : Dr. dr. Elsa Yuniarti, S.Ked., M.Biomed, AIF O-K/%L
' -




SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Sava vang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Maylizawati

NIM : 22032081

Program Studi : Biologi

Departemen : Biologi

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa, skripsi saya dengan judul “Isolasi dan Uji
Aktivitas Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Sungkai (Peronema canescens
Jack.)” adalah benar hasil karya saya sendiri, bukan hasil plagiat dari karya orang
lain. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya yang ditulis dan diterbitkan

orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan
karya ilmiah yang lazim.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, 04 Februari 2026

Mengetahui:

Saya yang menyatakan
Kepala Departemen Biologi

gu e

: @I METERAI [/
= & - Z'P TE
| 2908EANX276678648

N

[ w2
i

SEPULUH RiBU RUPIAH

B AT T P

Dr. Dwi Hilda Putri, S.Si, M.Biomed Ma;/lizéwati
NIP. 197508152006042001 NIM. 22032081

| pr—



Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Sungkai
(Peronema canescens Jack.)

Maylizawati

ABSTRAK

Bakteri yang resisten terhadap antibiotik merupakan salah satu masalah
kesehatan global yang terus meningkat akibat menurunnya efektivitas antibiotik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Kondisi ini mendorong pencarian agen
antimikroba alternatif, salah satunya melalui pemanfaatan bakteri endofit penghasil
metabolit sekunder dari tanaman obat. Tanaman sungkai (Peronema canescens
Jack.) berpotensi menjadi sumber bakteri endofit penghasil senyawa antimikroba.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit dari daun sungkai dan
menguji aktivitas antimikrobanya terhadap mikroba patogen.

Penelitian ini merupakan penelitian deskrisptif yang dilaksanakan pada bulan
Juli 2025 sampai Januari 2026 di Laboratorium Penelitian Mikrobiologi,
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Padang. Sampel daun sungkai sebagai sumber bakteri endofit
diambil dari Kelurahan Koto Gadang, Kota Padang. Sampel yang diambil 5 helai
daun muda dan 5 helai daun tua. Isolasi bakteri endofit dari daun sungkai dilakukan
menggunakan metode tanam langsung pada medium Nutrien Agar (NA).
Karakterisktik isolat dilakukan melalui pengamatan makroskopis dan mikroskopis
menggunakan pewarnaan Gram. Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan
metode difusi agar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri endofit yang berhasil diisolasi
dari daun sungkai sebanyak 6 isolat, yang terdiri 5 isolat dari daun muda dan 1 isolat
dari daun tua. Semua isolat termasuk kelompok bakteri Gram negatif dengan sel
bakteri berbentuk basil. Uji aktivitas antimikroba beberapa isolat mampu
menghambat mikroba uji. Aktivitas tertinggi ditunjukkan oleh isolat SM 1 terhadap
E. coli dengan diameter zona hambat 13,35 mm. Dapat disimpulkan bahwa
ditemukan 6 isolat bakteri endofit dari daun sungkai dan tidak semua isolat
memiliki aktivitas antimikroba.

Kata kunci : Antimikroba, Bakteri Endofit, Isolasi, Sungkai.



Isolation and Antimicrobial Activity Testing of Endophytic Bacteria from
Sungkai Leaves (Peronema canescens Jack.)

Maylizawati

ABSTRACT

Antibiotic resistance bacteria are a growing global health problem due to the
declining effectiveness of antibiotics in inhibiting bacterial growth. This condition
has prompted the search for alternative antimicrobial agents, one of which is
through the use of endophytic bacteria that produce secondary metabolites from
medicinal plants. The sungkai plant (Peronema canescens Jack.) has the potential
to be a source of endophytic bacteria that produce antimicrobial compounds. This
study aims to isolate endophytic bacteria from sungkai leaves and test their
antimicrobial activity against pathogenic microbes.

This study is a descriptive study conducted from July 2025 to January 2026 at
the Microbiology Research Laboratory, Department of Biology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Padang State University. Sungkai leaf samples
as a source of endophytic bacteria were taken from Koto Gadang Village, Padang
City. Ten young leaves and ten old leaves were collected. Endophytic bacteria were
isolated from sungkai leaves using the direct plating method on Nutrient Agar (NA)
medium. Isolate characteristics were determined through macroscopic and
microscopic observations using Gram staining. Antimicrobial activity was tested
using the agar diffusion method.

Six endophytic bacteria isolates were successfully isolated from sungkai
leaves, consisting of five isolates from young leaves and one isolate from old leaves.
All isolates belonged to the gram-negative bacteria group with bacillus-shaped
bacterial cells. The antimicrobial activity test results showed that several isolates
were able to inhibit the test microbes. The highest activity was shown by isolate
SM 1 against E. coli with an inhibition zone diameter of 13.35 mm. It can be
concluded that 6 endophytic bacterial isolates were found from sungkai leaves and
not all isolates had antimicrobial activity.

Keywords: Antimicrobial, Endophytic Bacteria, Isolates, Sungkai.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang melimpah,
dimana kurang lebih 7.000 dari 30.000 jenis tumbuhan digunakan sebagai bahan
obat (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Masyarakat tradisional secara turun-temurun
menggunakan tumbuhan untuk mengatasi berbagai penyakit, termasuk infeksi
bakteri dan jamur (Suparni & Wulandari, 2012). Senyawa metabolit sekunder yang
umum terdapat pada tanaman obat, seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin,
yang berperan sebagai antimikroba terhadap berbagai patogen (Cowan, 1999).

Sungkai (Peronema canescens Jack.) adalah tanaman liar yang termasuk ke
dalam famili Lamiaceae, yang banyak dijumpai di Indonesia khususnya di pulau
Sumatera, Kalimantan, Kepulauan Riau, serta sebagian Jawa dan Sulawesi (Ningsih
& Ibrahim, 2013; Ulfa et al., 2025). Batang, daun, bunga, atau biji tanaman sungkai
dapat digunakan sebagai obat (Elsi ef al., 2020; Ulfa et al., 2025). Penduduk lokal
di daerah Curup, Provinsi Bengkulu menggunakan rebusan daun sungkai sebagai
obat penyakit malaria. Selain itu suku Dayak Tunjung di Kalimantan Timur
menggunakan daun muda sungkai sebagai obat demam serta akarnya sebagai obat
diuretika dan pegal linu (Dillasamola ef al., 2024). Berbagai metabolit sekunder,
termasuk alkaloid dan flavonoid, yang berperan sebagai antioksidan, antimikroba,
dan efek antiinflamasi ditemukan pada tanaman ini (Ahkam et al., 2024). Latief et
al., (2021) menyatakan ekstrak etanol daun sungkai yang mengandung senyawa
flavonoid dapat mengurangi inflamasi. Ekstrak kulit batang sungkai mengandung

senyawa flavonoid yang juga berpotensi sebagai imunostimulan (Arief, 2022).



Walaupun hampir semua bagian tanaman sungkai berpotensi sebagai sumber
senyawa bioaktif untuk pengobatan tradisional, tetapi pemanfaatan biomassa
tanaman yang dibutuhkan relatif besar. Agar eksploitasi tanaman tidak
membahayakan kelangsungan hidup tanaman obat, maka penggunaan bakteri
endofit bisa menjadi alternatif yang relatif aman (Sharma et al., 2021).

Bakteri yang resisten terhadap antibiotik saat ini merupakan salah satu masalah
kesehatan global terbesar (Romandini et al., 2021). Resistensi antibiotik diartikan
sebagai kondisi antibiotik menjadi tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri (Putri ef al., 2023). Data global menunjukkan bahwa resistensi ini secara
langsung bertanggung jawab atas lebih dari 1,2 juta kematian pada tahun 2019, dan
diperkirakan akan menyebabkan hampir 10 juta kematian setiap tahunnya pada
tahun 2050 (Ahmed et al., 2024). Penyebab utama hal ini adalah penggunaan
antibiotik secara berlebihan dan pelaksanaan terapi yang tidak tepat (Putra et al.,
2019).

Resistensi antibiotik di Indonesia semakin parah akibat kemudahan dalam
mendapatkan antibiotik tanpa resep dokter. Menurut Survei Kesehatan Indonesia
(SKI, 2023), sekitar 9% penduduk Indonesia memperoleh antibiotik tanpa resep,
terutama wilayah Indonesia Tengah dan Timur yang memiliki resistensi tertinggi
(Wasir et al., 2024). Oleh karena itu, potensi biodiversitas lokal, khususnya tanaman
obat, perlu digali sebagai sumber senyawa antimikroba baru yang berpotensi
menjadi kandidat obat dalam mengatasi resistensi antibiotik (Nurayni &
Handayani, 2021).

Endofit merupakan mikroorganisme yang berada dalam jaringan tumbuhan

hidup tanpa menimbulkan penyakit atau gangguan pada tumbuhan inangnya



(Afifah et al., 2018). Bakteri endofit adalah salah satu mikroba endofit yang
terdapat pada jaringan tumbuhan (Rahmadhanti et al., 2023). Endofit mampu
mensintesis senyawa bioaktif seperti alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan steroid,
dari endofit untuk pertahanan terhadap patogen. Sebagian besar senyawa bioaktif
yang diisolasi dari endofit diketahui memiliki fungsi sebagai antimikroba
(Harmileni et al., 2024). Daun merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi dalam
sintesis senyawa organik melalui proses fotosintesis sebagai pusat produksi energi,
juga menyimpan berbagai metabolit sekunder yang berfungsi dalam pertahanan
tanaman terhadap patogen. Kondisi ini menjadikan daun sebagai habitat yang
mendukung kolonisasi bakteri endofit yang memanfaatkan nutrien hasil
metabolisme tanaman (Putri ef al., 2018). Oleh karena itu, daun sungkai merupakan
sumber daya yang menjanjikan untuk mendapatkan bakteri yang mampu
menghasilkan metabolit penting untuk pengobatan (Harmileni et al., 2024).
Penelitian mengenai tanaman sungkai sejauh ini lebih banyak berfokus pada
jamur endofit. Oktiansyah et al., (2022) menemukan bahwa Penicillium oxalicum
pada daun sungkai menghasilkan senyawa antimikroba dan antioksidan.
Lasiodiplodia theobromae menghasilkan senyawa bioaktif potensial (Elfita ez al.,
2023). Namun, hingga kini belum ada laporan mengenai bakteri endofit dari daun
sungkai beserta aktivitas antimikrobanya. Berdasarkan latar belakang maka
dilakukan penelitian dengan judul “Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikroba Bakteri

Endofit dari Daun Sungkai (Peronema canescens Jack.)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berapa jumlah isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun
sungkai?
2. Apakah terdapat aktivitas antimikroba pada isolat bakteri endofit dari daun
sungkai?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui jumlah isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun
sungkai
2. Mengetahui aktivitas antimikroba isolat bakteri endofit dari daun sungkai.
C. Manfaat Penelitian
1. Memberi informasi tentang keberadaan bakteri endofit dari daun sungkai.
2. Sebagai sumber informasi awal untuk mengembangkan antibiotik baru
dalam upaya mengatasi resistensi antibiotik.
3. Menambah ilmu pengetahuan dibidang Mikrobiologi.

4. Menjadi pengalaman bagi penulis dalam melakukan penelitian.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun sungkai sebanyak 6 isolat.
Isolat lebih banyak diisolasi berasal dari daun muda dibandingkan daun tua.
Seluruh isolat yang diperoleh memiliki karakteristik bakteri Gram negatif
dengan bentuk sel basil.

2. Uji aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa 4 isolat mampu
menghambat pertumbuhan E. coli, sedangkan tidak ada isolat yang mampu
menghambat pertumbuhan S. aureus. Sebanyak 2 isolat menunjukkan
aktivitas penghambatan terhadap C. albicans. Zona hambat yang terbentuk
umumnya termasuk dalam kategori sedang hingga kuat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan uji lanjutan untuk
mengetahui potensi isolat bakteri endofit sebagai kandidat agen antibiotik. Uji
lanjutan seperti uji fermentasi untuk meningkatkan dan mengevaluasi produksi
metabolit sekunder kemudian uji aktivitas antimikroba terhadap supernatan hasil
fermentasi. Selain itu, perlu pengujian pendukung seperti uji toksisitas sederhana
serta karakteristik lebih lanjut terhadap isolat yang memiliki aktivitas antimikroba

tertinggi.
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